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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data temuan penelitian, dan pembahasan pada bab IV maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut :
a. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dilakukan dengan cara (1) Guru menyiapkan materi perkalian, (2) Guru menjelaskan secara garis besar tentang materi perkalian, (3) Membagi siswa dalam kelompok dengan nomor anggota kelompok dan nama kelompok, (4) Siswa menghafal nomor-nomor yang dipegangnya dan nama kelompoknya, (5) Siswa berpencar menuju kelompok masing-masing, (6) Guru memberikan soal (untuk siklus I), (7) Guru memberikan waktu sekitar 10 menit untuk menyelesaikan 10 soal tentang perkalian dan siswa berpikir bersama dengan satu kelompoknya untuk memecahkan soal-soal tersebut, (8) Setelah 10 menit semua kelompok sudah selesai mengerjakan soal, guru memanggil satu nomor yang sama dari masing-masing kelompok, (9) Nomor yang dipanggil mewakili satu kelompoknya untuk menjawab soal-soal yang telah dikerjakan, (10) Setelah siswa mengerjakan guru mengevaluasi jawaban siswa dan menjelaskan kekurangan-kekurangan pada jawaban siswa.

b. Pembelajaran materi perkalian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Hal ini dapat diketahui dari indikator keberhasilan yang berupa nilai hasil belajar siswa dan proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan menentukan pemahaman dan hasil belajar. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada tes akhir siklus pertama adalah 60,30 dengan prosentase ketuntasan  35,29% sedangkan pada tes akhir siklus kedua dengan nilai rata-rata adalah 87,5 dengan prosentase ketuntasan  88,23%. Nilai hasil belajar ini tingkat keberhasilannya berada pada kriteria baik. Hal ini menunjukkan siswa telah mampu memahami materi dengan baik. Sedangkan indikator proses pembelajaran adalah aktivitas guru dan siswa. Aktivitas Guru pada siklus pertama adalah 83,1% sedangkan pada siklus kedua meningkat menjadi 93,84% dan tingkat keberhasilan pada kedua siklus tersebut berada pada kriteria sangat baik. Sedangkan aktivitas Siswa pada siklus pertama adalah 89,1% berada pada kriteria baik sedangkan pada siklus kedua adalah 90,9% berada pada kriteria sangat baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil peneitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan dapat dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, guru dan sekolah sebagai berikut :

1. Bagi Guru

a. Pembelajaran Matematika hendaknya bervariasi dan tidak monoton sehingga hasil pembelajaran dapat lebih maksimal.

b. Agar kegiatan pembelajaran berhasil dengan baik, maka seorang guru hendaknya selalu aktif dalam melibatkan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

2. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi siswa untuk menggali pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas sesuai tingkat perkembangan siswa.

3. Bagi MI Bendiljati Wetan
a. Bagi Kepala Sekolah dan instansi sekolah keberhasilan ini dapat dijadikan kebijakan dalam mengelola sekolah dan mengambil keputusan guna kemajuan proses belajar mengajar disekolah.
b. Keberhasilan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) ini bisa dijadikan salah satu solusi dalam mengantisipasi persoalan anak dalam belajar, dan perbaikan-perbaikan di segala sektor terkait tentang permasalahan belajar.

4. Peneliti yang akan datang

Hendaknya mempertimbangkan materi yang sesuai dengan pembelajaran ini, dan membuat persiapan yang matang agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar.
5. STAIN Tulungagung

Sebagai referensi atau bahan rujukan bagi peneliti yang melakukan penelitian selanjutnya.
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